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Abstract 

Purpose: The catfish farming training using the biofloc system 

conducted for the Tirta Bahari Youth Group in Jamaimo Village 

aims to enhance the skills and knowledge of the fisheries group in 

utilizing biofloc technology as an efficient, sustainable, and 

environmentally friendly aquaculture method. 

Methodology: The biofloc system boosts fish farming productivity 

by using microorganisms to process feed waste and excrement into 

an additional nutrient source. 

Results: This training covered biofloc pond design, introduction of 

microorganisms, water quality monitoring for catfish growth, and 

maintenance management through aeration control and 

measurement of key parameters, such as pH, dissolved oxygen, and 

ammonia, to maintain pond stability.  

Conclusions: This training is expected to enhance the knowledge 

and skills of the Tirta Bahari Youth Group in biofloc-based fish 

farming, enabling them to apply it independently and sustainably. 

In the long term, this initiative is expected to strengthen the local 

economy by creating business opportunities in the aquaculture 

sector, enhancing food security, and empowering the Tirta Bahari 

Youth Group and other youth as agents of change who can 

contribute to sustainable fishery resource use in Jamaimo Village.  

Limitations: The time available for training may not be sufficient 

to cover all technical aspects in depth; therefore, participants may 

not be fully prepared to implement the biofloc system 

independently. 

Contribution: This service can have a wide and sustainable 

positive impact on the Jamaimo Village community. 
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1. Pendahuluan 
Kelurahan Jamaimo terletak di Distrik Mariat Kabupaten Sorong dengan luas ±13,87km² dan jumlah 

penduduk sekitar 1.247 jiwa 338 KK (BPS, 2022). Masyarakat kelurahan jamaimo terdiri dari berbagai 

suku, dengan mata pencaharian adalah petani, swasta, pedagang, PNS dan warga non-produktif. Pada 

kelurahan ini terdapat kelompok perikanan karang taruna, namun kelompok ini berhenti beroperasi dari 

segi budidaya ikan, karena terkendala dari kurangnya pengetahuan mengenai teknik budidaya ikan.  
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Wilayah Jamaimo memiliki potensi pengembangan perikanan air tawar, karena memiliki sumber air 

yang memadai. Kelurahan Jamaimo memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor perikanan, 

khususnya budidaya ikan lele. Salah satu metode yang perlu diterapkan untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi budidaya ikan lele adalah sistem bioflok. Sistem ini menawarkan berbagai 

keunggulan, seperti penggunaan air yang lebih efisien, peningkatan kualitas air, serta penekanan biaya 

pakan melalui pemanfaatan mikroorganisme dalam air sebagai sumber pakan tambahan (Basriwijaya et 

al., 2024). 

 

Budidaya ikan lele telah menjadi salah satu sumber mata pencaharian utama bagi masyarakat di 

berbagai daerah. Kebutuhan pasar yang terus meningkat terhadap ikan lele menjadikan budidaya ini 

sebagai pilihan yang menjanjikan. Namun, metode budidaya tradisional seringkali menghadapi 

berbagai kendala, seperti tingginya penggunaan air, biaya pakan yang membengkak, serta permasalahan 

kualitas air yang dapat berdampak buruk pada pertumbuhan ikan. Keberhasilan dalam budidaya ikan 

memerlukan produksi ikan yang sehat dan bebas penyakit. Penyakit pada ikan serta buruknya kualitas 

air dapat menurunkan kesehatan ikan secara keseluruhan. Pada kondisi kualitas air yang sangat buruk, 

ikan budidaya bisa mengalami kematian. Kualitas air yang tidak terjaga mendukung perkembangan 

patogen. Penggunaan antibiotik untuk mengatasi bakteri patogen pada ikan dibatasi guna menjaga 

kesehatan. Selain itu, antibiotik memiliki spektrum luas yang bisa menghambat pertumbuhan bakteri 

patogen baik maupun buruk, yang membuat usaha menjaga kesehatan ikan menjadi semakin sulit 

(Kurniawan & Dewi, 2018). 

 

Selain masalah penyakit dan kualitas air, faktor pakan juga berpengaruh besar terhadap kesehatan ikan. 

Penggunaan pakan yang tinggi dan tidak tepat dapat meningkatkan akumulasi nitrogen di perairan, yang 

pada akhirnya memperburuk kualitas air (F. R. Utama, 2023). Penggunaan pakan yang tidak tepat juga 

meningkatkan biaya pemeliharaan ikan, yang pada akhirnya dapat menurunkan keuntungan finansial 

dari budidaya ikan. Sistem bioflok hadir sebagai solusi inovatif yang dapat mengatasi kendala tersebut. 

Bioflok merupakan teknologi budidaya berbasis mikroorganisme yang mampu berperan dalam 

pengolahan limbah budidaya menjadi sumber pakan tambahan. Teknologi ini mampu meningkatkan 

produktivitas ikan, memperbaiki kualitas air, serta menekan biaya operasional, khususnya pada biaya 

pakan yang seringkali menjadi beban terbesar dalam budidaya ikan lele (Dharma, Agustina, & Windah, 

2021). 

 

Konsep bioflok adalah mengubah limbah menjadi agregat dari organisme seperti alga, zooplankton, 

fitoplankton, dan bahan organik yang kemudian membentuk flok. Sistem bioflok ini merupakan 

pendekatan modern yang mulai populer di kalangan petani, meskipun masih dalam skala terbatas. 

Penerapan sistem bioflok memiliki beberapa keunggulan, seperti cocok untuk lahan yang terbatas, 

waktu budidaya yang relatif singkat, kebutuhan modal yang rendah, ramah lingkungan, serta efisiensi 

penggunaan air dan pakan. Selain itu, budidaya dengan sistem bioflok juga menghasilkan air yang tidak 

berbau, berkat aktivitas bakteri yang membantu menguraikan limbah selama proses budidaya. Sistem 

bioflok dapat diterapkan di lahan sempit dan tidak memerlukan pergantian air, sehingga cocok untuk 

daerah dengan keterbatasan air, seperti perkotaan. Kontrol ekologisnya bergantung pada bakteri bioflok 

yang dikondisikan, tanpa bergantung pada sinar matahari, dengan penggunaan bahan organik dan aerasi 

penuh serta kuat (Jufriadi & Ayu, 2015). 

 

Bioflok merupakan inovasi baru dalam sistem budidaya ikan yang dianggap dapat mengatasi masalah 

kualitas air dan pakan. Bioflok dalam perairan dipercaya dapat membantu mengurangi kebutuhan pakan 

ikan, sehingga menurunkan biaya produksi budidaya ikan. Selain itu, banyak bukti menunjukkan bahwa 

kualitas air tetap terjaga dengan penggunaan teknologi bioflok ini (Candra et al., 2024). Kegiatan 

pemberdayaan Masyarakat D. M. Utama, Baroto, and Yasa (2024) melalui kegiatan pelatihan budidaya 

ikan, merupakan salah satu bentuk penguatan kemandirian ekonomi berbasis ketahanan pangan 

keluarga (Humena, Syamsir, & Ariawan, 2024; Lusianti, Indaryani, Septanti, Hendriyanto, & 

Sudarsono, 2024), yang kedepannya dapat menjadi usaha ekonomi produktif yang dapat kembangkan 

(Kusumawati & Arizqi, 2022). 
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Kelompok karang taruna Tirta Bahari di Kelurahan Jamaimo memiliki peluang ini sebagai langkah 

strategis untuk mengembangkan potensi lokal dalam sektor perikanan. Melalui pelatihan budidaya ikan 

lele dengan sistem bioflok, yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis 

kepada kelompok masyarakat setempat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas usaha 

perikanan, menciptakan lapangan kerja baru, serta mendukung ketahanan pangan lokal. Kegiatan 

pemberdayaan  ini juga diharapkan menjadi model pengembangan ekonomi yang berbasis pada 

pemberdayaan masyarakat melalui teknologi ramah lingkungan (Melvi, Muda, Akbar, Wahidy, & 

Ulvan, 2024).  

 

2. Metode pengabdian 
Sasaran pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui program kosabangsa 2024 yaitu 

kelompok Karang Taruna Tirta Bahari yang berdiri pada tanggal 22 Maret 2021 beranggotakan 

sebanyak 22 orang. Melalui kolaborasi dengan Masyarakat Jammaimo,  pemerintah  setempat dan 

akademisi,  maka dapat  diidentifikasi  potensi-potensi  yang  dapat  dioptimalkan  untuk mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Metode   yang   digunakan   dalam   pengabdian   kepada   

Masyarakat ini   secara   berurutan   meliputi tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pemerintah 

setempat dan meninjau Lokasi tempat kegiatan, sosialisasi (pemyampaian materi mengenai prosedur 

pembuatan kolam dan materi bahan-bahan pembentuk bioflok), praktik pembuatan kolam dengan 

system bioflok, dan tahap  monitoring serta evaluasi (tahap ini dilakukan pre-test dan post-test). 

 

2.1 Tahap Persiapan 

Peserta pelatihan adalah anggota karang taruna Tirta Bahari dan masyarakat setempat yang tertarik 

untuk belajar budidaya ikan lele, peserta berjumlah 22 orang. Penentuan lokasi pelatihan yang strategis, 

yaitu area terbuka atau lahan kosong yang tersedia di lingkungan kelurahan Jamaimo. Pada tahap ini 

sumber air juga diidentifikasi. Persiapan peralatan yang diperlukan untuk pembuatan kolam bioflok 

diantaranya, terpal kedap air, aerator, pipa, pompa, bibit ikan lele, pakan, serta bahan untuk pembuatan 

bioflok (bakteri probiotik, karbon, molase, dan dolomit). 

 

2.2 Tahap Teori (Penyampaian Materi) 

Pada tahap ini penyampaian materi mengenai konsep dasar bioflok, prinsip kerja bioflok, serta manfaat 

teknologi ini dalam budidaya ikan lele. Selain itu pembahasan tentang pentingnya menjaga kualitas air 

dalam sistem bioflok, meliputi cara memonitor parameter kualitas air seperti pH, suhu, oksigen terlarut, 

dan kepadatan flok. Selanjutnya, penjelasan mengenai proses pemilihan benih ikan lele, teknik 

pemeliharaan ikan, pemberian pakan yang tepat, serta pengelolaan kesehatan ikan. 

 

2.3 Tahap Praktik 

Peserta dilatih secara langsung untuk membangun dan menyiapkan kolam bioflok, termasuk  pembutan 

kolam ikan dari terpal kedap air, instalasi aerator, pipa, dan pompa. Tahap pembentukan flokdijelaskan 

melalui penambahan sumber karbon dan probiotik untuk mendukung pertumbuhan mikroorganisme. 

Adapun dosis pembentukan flok volume air per kubik diantaranya ialah; Garam 1 𝑘𝑔/𝑚3,  dolomit 

200 𝑔/𝑚3, sumber karbon 250 𝑔/𝑚3, molase 750 𝑔/𝑚3, bakteri probiotik 25 𝑔/𝑚3. Peserta juga 

diajarkan cara pemberian pakan yang efisien, serta memantau dan mengatur kondisi air agar tetap stabil 

selama proses budidaya.  

 

2.4 Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Setelah pelatihan, dilakukan monitoring terhadap hasil budidaya peserta, termasuk pertumbuhan ikan 

dan kondisi kolam bioflok. Evaluasi berkala dilakukan untuk memastikan para peserta dapat 

menerapkan teknik yang telah dipelajari secara optimal. 
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3. Hasil dan pembahasan 
Gambaran umum mitra, kelompok Perikanan Karang Taruna Tirta Bahari merupakan komunitas yang 

bergerak di bidang perikanan di Kelurahan Jamaimo, Kabupaten Sorong. Kelompok ini bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat, khususnya pemuda, dalam mengelola sumber daya perikanan secara 

berkelanjutan. Kegiatan utama kelompok ini ialah budidaya perikanan. Batas wilayah kelurahan 

Jamaimo yang terletak di Kabupaten Sorong, yaitu dibagian utara; berbatasan dengan perairan Laut 

Seram. Selatan; berbatasan dengan wilayah perbukitan dan daratan Kabupaten Sorong. Barat; 

berbatasan dengan desa/kelurahan tetangga di wilayah pesisir. Timur; berbatasan dengan kawasan hutan 

bakau dan daerah konservasi (Leiwakabessy, Petta, & Kabes, 2022). Sejarah Kelompok Perikanan Tirta 

Bahari didirikan oleh sekelompok pemuda di Kelurahan Jamaimo yang memiliki perhatian terhadap 

potensi dan tantangan dalam sektor perikanan. Dibentuk pada tahun 2022, kelompok ini awalnya hanya 

beranggotakan beberapa pemuda yang berinisiatif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui pengelolaan perikanan yang lebih baik. Seiring waktu, kelompok ini berkembang dengan 

mendapatkan dukungan dari pemerintah daerah, LSM, dan mitra lainnya dalam bentuk pelatihan, 

bantuan peralatan, serta akses pasar. 

 

Penentuan lokasi kolam ikan lele dengan sistem bioflok merupakan salah satu faktor kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan budidaya (Sudirman, Rahadjo, Rukmono, Islam, & Suriyadin, 2023). Di 

Kelurahan Jamaimo, pemilihan lokasi diperhatikan dari berbagai aspek, baik dari segi teknis maupun 

lingkungan, agar budidaya berjalan secara efisien dan berkelanjutan (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Penentuan lokasi kolam ikan 

 

Beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan dalam penentuan lokasi kolam bioflok, Untuk 

membangun kolam bioflok. Pertama, diperlukan lahan yang cukup luas dan datar (Astari et al., 2024). 

Kelurahan Jamaimo, termasuk lokasi ideal karena areanya terbuka, mudah diakses dan memiliki 

permukaan tanah yang stabil, seperti lahan kosong milik masyarakat atau pemerintah. Ketersediaan 

lahan harus mampu menampung kolam, peralatan bioflok seperti aerator dan pompa, serta akses jalan 

bagi mobilisasi kebutuhan operasional. Kedua, akses sumber air yang memadai (Hakim, Hakim, 

Baswantara, Sudonno, & Maarif, 2023). Meskipun sistem bioflok lebih hemat dalam penggunaan air 

dibandingkan sistem budidaya konvensional, tetap diperlukan sumber air bersih yang cukup untuk 

pengisian awal kolam serta penggantian air dalam situasi tertentu. Lokasi kolam ikan di kelurahan 

jamaimo dekat dengan sumber air yakni sungai yang bersih dan  tidak tercemar oleh limbah atau polutan 

lainnya. Sumber air yang stabil sangat penting untuk menjaga kualitas air kolam bioflok, sumber air 

dan instalansi pipa saluran air di kelurahan Jamaimo terlihat seperti pada (Gambar 2) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Praktik pembuatan kolam ikan dan instalansi pipa dari sumber air 
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Ketiga, Akses Listrik sistem bioflok sangat bergantung pada aerasi (sirkulasi oksigen dalam air), yang 

membutuhkan aliran listrik untuk mengoperasikan aerator dan pompa (Ammar, Rifai, & Achmadiah, 

2023). Oleh karena itu, lokasi yang dipilih harus memiliki akses listrik yang stabil untuk memastikan 

perangkat aerasi dapat bekerja tanpa gangguan atau dapat berupa surya panel juga perlu disiapkan 

sebagai antisipasi jika terjadi pemadaman. Keempat, kondisi lingkungan sekitar lokasi juga harus 

dipertimbangkan, terutama faktor pencemaran dan kebisingan. Lokasi kolam bioflok sebaiknya berada 

di area yang jauh dari sumber polusi, seperti pabrik atau limbah rumah tangga yang berpotensi 

mencemari kolam. Selain itu, kolam tidak boleh berada terlalu dekat dengan permukiman padat 

penduduk untuk menghindari masalah bau atau suara bising dari peralatan bioflok (Ma'in, Anggoro, & 

Sasongko, 2013). Syarat kondisi lingkungan yang ideal telah terpenuhi di Lokasi pembuatan kolam 

kelurahan Jamaimo. 

 

Kelima, kemudahan akses transportasi (Mentari, Jalaludin, & Yakub). Kelurahan Jamaimo, sebagai 

salah satu wilayah yang berpotensi dalam pengembangan perikanan, karena Lokasi yang mudah 

dijangkau oleh sarana transportasi. Fungsinya untuk mempermudah pengiriman benih, pakan, serta 

distribusi hasil panen. Lokasi yang memiliki akses jalan yang baik akan memudahkan mobilitas, baik 

dalam proses pengelolaan maupun pemasaran produk. Kenam kondisi topografi atau kemiringan tanah 

juga menjadi pertimbangan penting. Lahan yang datar lebih ideal untuk menempatkan kolam bioflok 

(Nurmawati et al., 2021), karena memudahkan pengelolaan air dan instalasi peralatan. Selain itu, sistem 

drainase alami yang baik sangat diperlukan (Darmawati, Rosanna, Syarif, Syawal, & Ratuloli, 2024)  

agar air hujan tidak menggenangi lokasi kolam, yang dapat menyebabkan kerusakan pada kolam dan 

perangkat bioflok. Pengelolaan air buangan juga harus dirancang agar tidak merusak lingkungan 

sekitarnya. 

 

Ketujuh,  iklim dan suhu lingkungan (Viena, Rahmiati, & Mujiburrahman, 2021). Budidaya ikan lele 

memerlukan suhu air yang optimal, yakni antara 28–30°C. Oleh karena itu, kondisi iklim di Kelurahan 

Jamaimo berpotensi untuk pengembangan Lokasi budidaya. Meskipun sistem bioflok dapat membantu 

menjaga kestabilan kondisi air, lokasi yang terpapar sinar matahari yang cukup tanpa terlalu banyak 

angin kencang akan membantu menjaga suhu kolam tetap ideal. Terlalu banyak angin atau hujan dapat 

menyebabkan fluktuasi suhu dan mengganggu stabilitas bioflok. Kedelapan, lokasi kolam juga perlu 

memperhitungkan jarak ke pasar atau tempat distribusi hasil panen. Budidaya ikan lele yang efisien 

akan lebih menguntungkan jika kolam dekat dengan pasar atau konsumen sehingga biaya distribusi bisa 

ditekan. Hal ini penting untuk menjaga daya saing harga serta mengurangi risiko kerugian akibat 

transportasi yang terlalu jauh atau lambat. 

 

Kesembilan,  dukungan masyarakat dan pemerintah setempat. Di kelurahn Jamaimo dukungan dari 

masyarakat sekitar dan pemerintah setempat sangat antusias dalam kegiatan budidaya sistem bioflok 

(Gambar 3), dengan adanya kolaborasi dengan pemerintah lokal dan masyarakat akan memudahkan 

proses pembangunan kolam serta memastikan keberlanjutan budidaya ikan.  

 
Gambar 3. Sosialisasi penyampaian materi pembuatn kolam bioflok dan foto Bersama 
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Kolam ikan dengan sistem bioflok adalah teknik budidaya ikan yang memanfaatkan mikroorganisme 

untuk menguraikan limbah yang dihasilkan oleh ikan menjadi senyawa yang bermanfaat dan aman bagi 

ikan itu sendiri. Sistem ini menggunakan teknologi bioflok, yang menciptakan flok atau kumpulan 

partikel organik yang mengandung mikroba baik seperti bakteri heterotrof, protozoa, dan fitoplankton. 

Mikroorganisme ini berperan penting dalam menjaga kualitas air dan menjadi sumber nutrisi tambahan 

bagi ikan. Kolam ikan dengan sistem bioflok di kelurahan Jamaimo dan penebaran bibit ikan lele pada 

(Gambar 4; Gambar 5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pembuatan flok pada kolam budidaya ikan dan gambar kolam yang telah diberikan dosis 

pembentuk flok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penebaran bibit lele pada kolam sistem bioflok serta foto Bersama dengan kelompok 

perikanan dan Masyarakat setempat. 

 

Peningkatan pengetahuan budidaya ikan dengan sistem bioflok pada peserta kelompok karang taruna 

tirta Bahari kelurahan Jamaimo dapat dilihat pada gambar 7, sedangkan rata-rata nilai persentase 

peningkatan pengetahuan budidaya ikan dengan system bioflok dapat dilihat pada (Gambar 8). 

 

 
Gambar 7. Nilai persentase peningkatan pengetahuan budidaya ikan dengan sistem bioflok pada 

peserta kelompok karang taruna tirta Bahari kelurahan Jamaimo 
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Gambar 8. Rata-rata nilai persentase peningkatan pengetahuan dan keterampilan budidaya ikan 

dengan sistem bioflok pada peserta kelompok karang taruna tirta Bahari kelurahan Jamaimo 

 

Tingkat rata-rata pengetahuan kelompok perikanan tirta bahari kelurahan Jamaimo terhadap 

pemahaman pembuatan kolam sistem bioflok menunjukkan peningkatan  sebesar  30.78 % jika nilai 

post-test dikurang dengan nilai pre-test, sedangkan tingkat ketermapilan peserta meningkat sebesar 

77.5%. Beberapa keuntungan dalam penerapan kolam bioflok untuk budidaya ikan, diantaranya ialah; 

sistem bioflok membantu menjaga kualitas air tetap stabil (Qomariyah, Triyasari, & Sari, 2024). Bakteri 

baik dalam flok memanfaatkan limbah organik, seperti sisa pakan dan kotoran ikan, untuk berkembang 

biak. Mereka menguraikan amonia dan nitrit beracun menjadi nitrat yang lebih aman bagi ikan. 

 

Efisiensi pakan, mikroba dalam flok menyediakan sumber protein tambahan, sehingga mengurangi 

kebutuhan pakan ikan dari luar (Perwira et al., 2024; Sutrisno et al., 2023). Sistem ini dapat mengurangi 

biaya operasional dalam budidaya ikan karena ikan dapat memperoleh nutrisi dari bioflok, biaya 

pengurngan ini diestimasikan sekitar 20% - 40%. Penggunaan lahan yang efisien, sistem bioflok 

memungkinkan budidaya ikan dalam kepadatan tinggi, karena kualitas air bisa dipertahankan tanpa 

memerlukan pergantian air yang berlebihan. Pengendalian limbah, sistem ini minim limbah, sehingga 

ramah lingkungan. Limbah organik yang biasanya menjadi polutan di perairan dapat diubah menjadi 

bahan yang berguna bagi pertumbuhan ikan. Sistem bioflok umum digunakan untuk budidaya ikan 

seperti lele, nila, dan patin yang mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan padat dan dengan 

perubahan komposisi air.  

 

4. Kesimpulan 
Pelatihan budidaya ikan lele dengan sistem bioflok pada kelompok Karang Taruna Tirta Bahari di 

Kelurahan Jamaimo melalui kegiatan kosabangasa, menunjukkan adanya tingkat pengetahuan budidaya 

sistem bioflok sebesar 30.78% dan peningkatan keterampilan meningkat 77.5%. Program pengabdian  

ini memberikan pemahaman dan keterampilan baru bagi kelompok perikanan dalam memanfaatkan 

teknologi bioflok untuk budidaya lele. Sistem bioflok memungkinkan budidaya ikan lele dengan 

efisiensi lahan yang tinggi, kualitas air yang terjaga, dan biaya operasional yang lebih rendah. Dengan 

menguasai metode ini, kelompok Karang Taruna Tirta Bahari diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas budidaya ikan lele, mendukung ketahanan pangan lokal, serta membuka peluang ekonomi 

baru bagi masyarakat di Kelurahan Jamaimo. Pelatihan ini juga memberikan kontribusi dalam 

peningkatan kapasitas kelompok perikanan untuk berwirausaha dan memanfaatkan sumber daya 

perikanan secara berkelanjutan dan ramah lingkungan.  
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Limitasi dan studi lanjutan 
Sistem bioflok memerlukan aerasi yang kuat dan konstan untuk mendukung aktivitas bakteri dan 

menjaga kadar oksigen terlarut. Ini dapat meningkatkan biaya operasional, terutama pada skala yang 

lebih besar. Efektivitas dan Stabilitas Sistem Bioflok di Berbagai Lingkungan; Pengabdian  lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami bagaimana bioflok berfungsi di berbagai kondisi lingkungan, seperti 

perubahan suhu, salinitas, dan pH. Ini dapat membantu mengoptimalkan bioflok untuk berbagai kondisi 

geografi dan iklim. 
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